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ABSTRACT 

The problem that is often faced by students is the problem of finding the 
potential talent that exists in them. In addition, the process of self-
actualization that is not easy makes it difficult for teenagers to experience 
it. Talent is an innate ability that is more or superior which is a potential 
that still needs to be trained and developed. Self-actualization is the 
tendency to realize and develop the talents, capacities, and abilities of a 
human being. Academic self-actualization is self-actualization in the 
academic or educational field. This study aims to determine the effect of 
self-actualization on the talent potential of SMA Negeri 2 Bengkulu City 
students. The object of this research is the students of class X and XI science, 
totaling 100 people. The research variable consists of two variables, namely 
the independent variable is self-actualization and the dependent variable is 
the potential talent of students. The data collection method used is a Likert 
scale questionnaire. The data analysis method used is a simple linear 
regression analysis method. The results showed that the average level of 
student self-actualization was included in the very high category, this can 
be seen from the number of students who fall into that category as much as 
65%. Based on the results of the study, there is a significant influence on the 
need for self-actualization on the potential talents of SMA Negeri 2 
Bengkulu City students. 
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PENDAHULUAN 

Bakat merupakan kemampuan yang ada di dalam diri seseorang sejak lahir 
dimana kemampuan tersebut dapat digunakan untuk mempelajari sesuatu dengan 
cepat dan dengan hasil yang baik. Menurut Kartini Kartono, pengertian bakat adalah 
hal yang mencakup segala faktor yang ada di dalam diri individu yang dimiliki sejak 
awal pertama kehidupannya dan kemudian menumbuhkan perkembangan keahlian, 
keterampilan, dan kecakapan tertentu. Bakat ini sifatnya laten potensial, sehingga masih 
bisa tumbuh dan dikembangkan. 

Sedangkan Aktualisasi diri adalah kebutuhan naluriah manusia untuk 
melakukan yang terbaik. Maslow dalam (Arinato, 2009) mengemukakan bahwa 
aktualisasi diri adalah proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan karakteristik 
dan potensi psikologis yang unik. Aktualisasi diri dapat terbantu atau terhalang oleh 
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pengalaman dan pembelajaran, terutama di masa kanak-kanak. Aktualisasi diri akan 
berubah seiring dengan perkembangan kehidupan manusia.  

Penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Suatu Studi pada Kepolisian Resort Kabupaten 
Ciamis)” (Gina Riska Ridwan Yanti, Nurdiana Mulyatini, Elin Herlina: 2019) 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 1). Terdapat 
pengaruh yang positif antara aktualisasi diri terhadap prestasi kerja dibuktikan dengan 
nilai thitung lebih besar dari ttabel ( 3,32 > 1,66) thitung diperoleh 3,32 sedangkan ttabel 
dengan (α) = 0,05 dan derajat kebebasan 71 diperoleh 1,66 itu artinya hipotesis yang 
diajukan dapat diterima atau teruji kebenerannya. Diharapkan Kepolisian Resort Ciamis 
mempertahankan kebutuhan akan aktualisasi diri pegawai sehingga akan 
meningkatkan prestasi kerja pegawai. Prestasi berkaitan dengan bakat sehingga perlu 
dilihat juga bagaimana pengaruh aktualisasi diri terhadap potensi bakat siswa. 

Adapun kebutuhan aktualisasi merupakan kebutuhan diri manusia untuk 
membuktikan dan menunjukkan dirinya kepada orang lain. Dimana seseorang harus 
mengembangkan bakatnya semaksimal mungkin dari segala potensi bakat yang 
dimilikinya. Sementara Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang tidak 
perlu melibatkan keseimbangan, tetapi melibatkan justru keinginan yang terus menerus 
untuk memenuhi potensi bakat siswa. Maka dari itu penulis ingin melihat bagaimana 
pengaruh kebutuhan aktualisasi diri terhadap Potensi Bakat Siswa ? 
 
METODE 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengambil sumber 
data primer yaitu seluruh siswa kelas X dan XI IPA di SMA Negeri 2 Kota Bengkulu 
yang  berjumlah 100 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket untuk  
memperoleh data variabel X yaitu Kebutuhan Aktualisasi Diri, dan data variabel Y yaitu 
Potensi Bakat Siswa. Data penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 
menggunakan data analisis kualitatif selanjutnya teknik statistik, pengujian hipotesis 
penelitian menggunakan analisis regresi linear sederhana. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data Kebutuhan Aktualisasi Diri menunjukkan bahwa skor total 
tertinggi  yang dicapai adalah 32 dan skor total terendah adalah 13. Distribusi frekuensi 
skor tercantum dalam tabel 1. Pada tabel 1. menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban 
responden pada interval >32 yaitu sebesar 65% pada kategori sangat Tinggi. 
Berdasarkan data Potensi Bakat menunjukkan bahwa skor total tertinggi yang dicapai 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kebuthan Aktualisasi Diri 
 

No. Interval Kelas  Frekuensi Persentase Kategori  

1 > 32 65 65% Sangat Tinggi 
2 26 – 31  27 27% Tinggi  
3 20 – 25  8 8% Sedang  
4 14 – 19  0 0% Rendah  
5 < 13 0 0% Sangat Rendah 
 Total  100 100%  
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adalah 38 dan skor total terendah adalah 16. Distribusi frekuensi skor tercantum dalam 
tabel 2. 

 
Tabel 2. menunjukkan bahwa mayoritas skor jawaban responden pada interval 

antara 31 - 37 yaitu sebesar 42% pada kategori Tinggi. Hipotesis menyatakan bahwa 
“Kebutuhan Aktualisasi Diri berpengaruh terhadap Potensi Bakat Siswa SMA Negeri 2 
Kota Bengkulu”. Untuk menguji hipotesis ini digunakan analisis regresi linier 
sederhana. Dengan  bantuan  seri  program  Statistik  (SPSS)  for  windows  21  diperoleh 
rangkuman hasil analisis regresi linier sederhana seperti pada tabel 3. Hasil  analisis  
regresi  linier  sederhana  seperti  pada  tabel 2 di  atas  dapat ditulis persamaan regresi 

yaitu, Y = 1,381 + 0,360. Variabel   Kebutuhan Aktualisasi Diri (X) mempunyai pengaruh 
positif terhadap Potensi Bakat,  dengan  koefisien  regresi  sebesar  0,360  menunjukkan  
bahwa apabila Kebutuhan Aktualisasi Diri meningkat sebesar 1 persen maka Potensi 
Bakat akan meningkat sebesar 0,360 persen dengan asumsi variabel bebas yang lain 
konstan. Nilai signifikan (sig)  sebesar  0,000,  nilai  ini  jauh  lebih  rendah  dibandingkan  
dengan  0,05  maka pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri terhadap Potensi Bakat adalah 
signifikan. Berdasarkan  perhitungan  SPSS,  nilai  thitung  sebesar  3,552,  sedangkan  p  

value sebesar  0,000, sehingga  p value  <5% (0,000<0,05), artinya ada pengaruh  signifikan 
variabel  Kebutuhan Aktualisasi Diri  terhadap  Potensi Bakat.  Hasil  ini  menunjukkan  
bahwa semakin  tinggi  Kebutuhan Aktualisasi Diri  maka  Potensi Bakat  akan  semakin  
baik,  begitu pula sebaliknya. 

Dengan  demikian  hipotesis yang menyatakan “Kebutuhan Aktualisasi Diri 
berpengaruh terhadap Potensi Bakat Siswa SMA Negeri 2 Kota Bengkulu” diterima. 
Setelah mengetahui bahwa data hasil penelitian tersebut signifikan, maka pembahasan 
selanjutnya adalah menganalisis bagaimana pengaruh aktulisasi diri terhadap potensi 
bakat siswa. Meyakini bahwa aktualisasi diri menjadi bagian penting dari keberadaan 
sosok individu termasuk siswa di sekolah, maka hendaknya perlu dilakukan upaya 
untuk membantu siswa meningkatkan aktualisasi diri mereka. Dengan adanya 
aktulisasi diri yang berpengaruh terhadap potensi bakat siswa. Sebagaimana mestinya 
potensi tersebut yang dapat menunjang prestasi siswa dalam bidang akademik dan non 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Potensi Bakat 
 

No. Interval Kelas  Frekuensi Persentase Kategori  

1 > 38 26 26% Sangat Tinggi 
2 31 – 37  42 42% Tinggi  
3 24 – 30  29 29% Sedang  
4 17 – 23  3 3% Rendah  
5 < 16 0 0% Sangat Rendah 

 Total 100 100%  

 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Variabel Koef. 
Regresi 

T hitung Sig. T Keterangan 

Konstanta  1,381 0,487 0,000  
Kebutuhan Aktualisasi 
Diri (X) 

0,360 3,552 0,000 Signifikan 
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akademik. Potensi bakat bisa berupa kecerdasan atau kemampuan dalam melakukan 
sesuatu secara optimal, sehingga mendatangkan banyak kesempatan untuk siswa 
tersebut. Manusia yang beraktualisasi dimotivasi oleh metakebutuhan yang berorientasi 
pada penyesuaian kehidupan individu dengan kecenderungan-kecenderungan 
aktualisasi diri yang unik dan ditujukan untuk meningkatkan pengalaman yang 
mengarah pada pertumbuhan dalam diri, kreativitas adalah kualitas menonjol di 
aktualisasi diri, bahwa orang-orang yang mengaktualisasikan diri dan kebutuhan yang 
digambarkan pada hierarki piramidal nya deskriptif, sebagai lawan secara eksplisit 
dinyatakan dalam hal bagaimana pemenuhan manusia muncul (Maslow 1987). 

Aktualisasi diri akan berubah sejalan dengan perkembangan hidup seseorang, 
ketika mencapai usia tertentu (adolensi) seseorang akan mengalami pergeseran 
aktualisasi diri dari fisiologis ke psikologis. (Arianto, 2009). Maslow (1954: 46) bahwa 
kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan seseorang untuk mampu menjadi apa 
yang diinginkan sesuai dengan potensi yang dimiliki. Pada kenyataanya minat bakat 
siswa kurang dalam belajar dikelas dikarenakan permasalahan dalam dunia pendidikan 
hal yang paling diperhatikan yaitu adalah menggali potensi bakat minat siswa dalam 
lingkungan sekolah. Sebagaimana mestinya potensi tersebut yang dapat menunjang 
prestasi siswa dalam bidang akademik dan non akademik. Potensi bisa berupa 
kecerdasan atau kemampuan dalam melakukan sesuatu secara optimal, sehingga 
mendatangkan banyak kesempatan untuk siswa tersebut. Karena potensi-potensi 
tersebut bisa ditemui atau dikenali dan diasah secara terus menerus, sehingga diusia 
muda bisa menentukan sendiri apa yang ingin mereka capai, sekaligus mengetahui 
bakat apa saja yang ia miliki dan paham bagaimana cara mengasah bakat tersebut.  

Disini juga dibutuhkannya cara-cara khusus untuk dapat menggali potensi bakat 
serta minat anak, terutama yang masih berada dibangku sekolah dasar. Adapun juga 
tujuan dari pentingnya menggali potensi dalam diri anak-anak ini adalah agar mereka 
dapat berkembang dan membawa generasinya menjadi generasi yang mandiri, tegas 
dalam menyikapi zaman, dan tidak kehilangan orientasi, serta dapat bekerja sesuai 
dengan potensi atau bakat yang dimilikinya. Uswati Husna, Livia Natini Tanura (2021) 
menjelaskan mengoptimalisasi potensi, minat dan bakat siswa untuk kemajuan potensi 
SDM dimasa mendatang yakni untuk mengetahui serta menjadikan solusi agar siswa 
mendapat ruang arah dan tempat untuk membentuk karakternya sehingga mereka 
mampu mengerti potensi apa yang dimilikinya dan sangat penting untuk masa 
depannya kelak.Hal lain juga dijelaskan oleh Nurdiana Saputri, Nurrus Sa’adah (2021) 
Mengembangkan kepribadian dan kemampuan dalam proses pendidikan adalah hal 
yang patut dilakukan bagi setiap peserta didik. Salah satu kunci bagi siswa dalam 
mengikuti proses pendidikan dengan baik dan benar adalah dengan cara mengasah atau 
mengembangkan potensi, minat dan bakat sesuai dengan passionnya. Ini menunjukkan 
bahwa pihak keluarga, orang tua, sekolah, dan lingkungan juga mempunyai peran 
penting dalam proses perkembangan potensi, minat dan bakat peserta didik dengan 
memberikan support, dan menjadi motivator sekaligus fasilitator bagi mereka. 

Melalui kegiatan kreatif seperti kegiatan ekstrakulikuler yang memiliki tujuan dan 
prinsip sebagai pedoman pelaksanaanya, kegiatan ekstrakulikuler mampu 
menjembatani peserta didik dalam proses menumbuh kembangkan potensi, minat dan 
bakat mereka. Secara umum potensi dapat diartikan sebagai kemampuan yang ada pada 
diri seseorang. Biasanya potensi juga berhubungan dengan tingkat kecerdasan serta 
termasuk bakat yang dimiliki, prestasi maupun keunggulannya. Achmad Farid (2021) 
menjelaskan bahwa antara guru Bimbingan dan Konseling dalam melihat karakteristik 
siswa dilihat dari hasil pembelajaran, rasa ingin tahu, serta sikap siswa dalam 
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keseharian. Guru khusus dalam prakteknya banyak memberikan kegiatan yang bersifat 
keterampilan (Skill education) untuk dapat mengetahui berbagai potensi minat bakat 
siswanya, demikian juga kerja sama sekolah dengan orang tua (Parenting) sangat 
menentukan minat bakat anaknya, tentunya juga tidak terlepas dari bimbingan dan 
koseling dari Psikolog,baik melalui dialog maupun test kemampuan minat dan bakat.  

Sementara untuk bakat sendiri merupakan kemampuan dasar bisa disebut juga 
kemampuan yang sebenarnya telah ada pada diri seseorang sejak kecil, namun perlu 
diasah agar bakat ini dapat muncul permukaan dapat ditunjukan. Setiap anak memiliki 
potensi yang berbeda-beda yang harus selalu diasah agar dapat menjadikan diri anak 
tersebut memiliki kepribadian sejak dini. Sehingga anak tersebut dapat mencapai hal 
yang di inginkan, perlu juga dukungan dan dorongan dari orang tua, pengajar atau 
gurunya, dan juga lingkungannya. Karena jika tidak adanya elemen-elemen tersebut, 
akan mustahil seorang anak didik dapat mengetahui potensi bakat dan minat yang ia 
miliki. Dan yang paling penting,  dengan adanya kebutuhan aktualisasi diri bisa 
menggali lebih potensi bakat siswa agar bisa tersalurkan dan menjadi prestasi yang 
diharapkan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahawa 
terdapat pengaruh  signifikan  Kebutuhan Aktualisasi Diri  terhadap  Potensi Bakat.  
Hasil  ini  menunjukkan  bahwa semakin  tinggi  Kebutuhan Aktualisasi Diri  maka  
Potensi Bakat  akan  semakin  baik,  begitu pula sebaliknya. Dengan  demikian  Ha 
diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh yang signifikan Kebutuhan Aktualisasi 
Diri terhadap Potensi Bakat Siswa SMA Negeri 2 Kota Bengkulu. 
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